RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
	Satuan Pendidikan
	:
	SMKN 2 Blangkejeren

	Kelas / Fase
	:
	XI / F

	Mata Pelajaran
	:
	Bisnis Digital

	Semester
	:
	Ganjil

	Guru Pengampu
	:
	Tim Teaching Bisnis Digital

	Tahun Ajaran
	:
	2026/2027

	Topik Pembelajaran
	:
	Mempromosikan Produk Sekolah di Meda Sosial Berupa Poster Grafis dan Video

	Alokasi Waktu
	:
	60 JP (15 Pertemuan @ 4 JP x 45 Menit)


A. Identifikasi Peserta Didik
	Pengetahuan Awal
	· Murid telah memahami dasar pemasaran 4P (Product, Price, Place, Promotion).
· Murid memiliki pengetahuan dasar tentang penggunaan smartphone untuk fotografi.
· Murid mengenal platform media sosial populer namun belum memanfaatkannya untuk bisnis profesional.

	Minat & Latar Belakang
	· Mayoritas murid aktif mengonsumsi konten video pendek di TikTok dan Instagram.
· Siswa memiliki ketertarikan pada tren visual estetik dan 'viral' di lingkungan sekolah.
· Latar belakang ekonomi siswa rata-rata berasal dari keluarga pelaku UMKM.

	Kebutuhan Belajar
	· Akses ke perangkat lunak desain gratis (Canva) dan pengolah video (Capcut).
· Bimbingan dalam mengubah bahasa percakapan menjadi bahasa persuasif pemasaran.
· Latihan teknis komposisi visual agar konten tidak terlihat amatir.


B. Analisis Materi Pelajaran
	Aspek
	Uraian Spesifik

	Jenis Pengetahuan
	Faktual (nama fitur platform), Konseptual (Hierarchy of Visual, Hook-Body-CTA), Metakognitif (Evaluasi efektivitas konten berdasarkan engagement).

	Relevansi
	Materi sangat relevan karena industri bisnis digital saat ini didominasi oleh content marketing di platform vertikal.

	Tingkat Kesulitan
	Sedang hingga Tinggi; memerlukan sinkronisasi antara estetika desain, teknis aplikasi, dan logika algoritma media sosial.

	Struktur Materi
	Segmentasi Audiens -> Prinsip Desain Statis -> Teknik Video Pendek -> Copywriting -> Optimasi Algoritma.







C. Desain Pembelajaran
	Capaian Pembelajaran
	1. Murid mampu memahami struktur dan bentuk pasar, strategi bauran pemasaran, pengembangan produk dan strategi merek (branding), serta menerapkan penetapan harga jual dan melakukan promosi produk.
2. Murid mampu menerapkan analisis lingkungan bisnis, analisis usaha, dan strategi pengembangan usaha.
3. Murid mampu memahami prinsip komunikasi Promosi bisnis, dan etika komunikasi bisnis, di Media Sosial.
4. Murid mampu memahami ruang lingkup digital branding, membuat logo secara online, serta menerapkan produksi konten digital, foto produk, video produk, dan manajemen publikasi konten.
5. Murid mampu menerapkan aktivasi penjualan di media sosial dan  marketplace.
6. Murid mampu memahami ruang lingkup digital marketing, dan etika warga internet	(internet citizen), promosi di social media marketing, dan promosi di marketplace.
7. Murid mampu memahami ruang lingkup operasional	bisnis online, menerapkan inventori, customer relationship,	 pengiriman		barang, dan pembuatan laporan pembelian dan penjualan online.

	Tujuan Pembelajaran
	1. Murid mampu mamahami konsep, tujuan, dan jenis promosi produk sekolah di media sosial
2. Murid mampu mengidentifikasi karakteristik poster grafis dan video promosi yang efektif
3. Murid mampu membuat desain poster grafis promosi produk sekolah menggunakan aplikasi canva/Photoshop sesuai prinsip desain (kontras, tipografi,warna)
4. Murid mampu membuat video promosi produk sekolah berdurasi 15-30 detik menggunakan Capcut/Google Flow dengan teknik hook, transisi, dan teks overlay
5. Murid mampu mengunggah dan mengoptimalkan konten promosi (caption, hashtag, jadwal posting) di media sosial sekolah
6. Murid mampu menunjukkan sikap kreatif, inovatif, dan bertanggung jawab dalam mempromosikan produk sekolah 
7. Murid mampu bekerjasama secara kolaboratif dalam tim produksi konten
8. Murid mampu menjunjung tinggi etika pemasaran digital dan hak cipta dalam pembuatan konten

	Alur Tujuan Pembelajaran
	1. Murid mampu memahami konsep promosi (Pengertian Promosi, Fungsi Promosi dalam bisnis sekolah (Teaching Factory, dan Bauran Promosi)
2. Murid mampu memahami tujuan promosi produk sekolah di media sosial (tujuan promosi, konsep AIDA, dan KPI Promosi)
3. Murid mampu memahami jenis-jenis promosi produk sekolah di media sosial (Promosi poster grafis, video reels, Tik Tok, Live Shopping, Media sosial)
4. Menjelaskan fungsi dan tujuan poster grafis serta video promosi.
5. Mengidentifikasi minimal 5 unsur penting dalam poster grafis.
6. Mengidentifikasi unsur utama dalam video promosi.
7. Membedakan karakteristik media promosi yang efektif dan kurang efektif.
8. Menyusun konsep sederhana poster atau video promosi yang sesuai dengan sasaran audiens.
9. Murid mampu merancang, membuat, dan menyempurnakan desain poster grafis promosi produk sekolah menggunakan Canva/Photoshop dengan menerapkan prinsip kontras, tipografi, dan warna secara tepat, kreatif, dan komunikatif.
10. Murid mampu merancang, membuat, dan menyunting video promosi produk sekolah berdurasi 15–30 detik menggunakan CapCut/Google Flow dengan menerapkan teknik hook, transisi, dan teks overlay secara kreatif, menarik, dan komunikatif.
11. Murid mampu mengunggah dan mengoptimalkan konten promosi di media sosial sekolah dengan membuat caption yang menarik, memilih hashtag yang relevan, serta menentukan jadwal posting yang tepat dan efektif.
12. Murid mampu mengidentifikasi karakteristik dan keunggulan produk sekolah, mengembangkan ide kreatif dan inovatif menjadi konten promosi, menghasilkan serta mempublikasikan konten promosi secara bertanggung jawab dengan memperhatikan etika, keakuratan informasi, kerja sama, dan hak cipta, kemudian mempresentasikan serta mengevaluasi hasil karya.
13. Murid mampu memahami prinsip kolaborasi, membagi peran secara adil, berkomunikasi dan berkoordinasi secara efektif, melaksanakan tanggung jawab dalam tim produksi konten, menyelesaikan permasalahan secara bersama, serta mengevaluasi proses dan hasil kerja kolaboratif.
14. Murid mampu memahami prinsip etika pemasaran digital dan hak cipta, mengidentifikasi penggunaan konten yang etis dan legal, memilih serta menggunakan aset digital sesuai lisensi, kemudian menerapkannya dalam pembuatan dan evaluasi konten promosi produk sekolah secara jujur, santun, bertanggung jawab, dan menghargai karya orang lain.

	Dimensi Profil Lulusan
	· Beriman & Bertakwa
· Penalaran Kritis
· Kolaborasi
· Kesehatan
· Kewargaan
· Kreativitas
· Kemandirian
· Komunikasi

	Lintas Disiplin Ilmu
	Kaitan dengan Seni Budaya (Prinsip Desain Visual), Bahasa Indonesia (Copywriting dan Persuasi), dan Informatika (Manajemen File dan Penggunaan Aplikasi).

	Praktik Pedagogis
	Model: Project Based Learning
Project Based Learning (PjBL) dipilih agar murid tidak hanya berteori, namun menghasilkan aset digital nyata untuk sekolah. Pembelajaran dimulai dari tantangan nyata (mempromosikan produk unit produksi sekolah) hingga publikasi dan analisis data performa konten.




D. Pengalaman Belajar (Rincian Kegiatan)
Pertemuan ke-1, 2, dan 3 (4 JP x 45 Menit)
	Tahap
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Peserta Didik
	Alokasi Waktu

	Kegiatan Awal
	1. Guru memberi salam, mengajak berdoa, mengecek kehadiran, dan menyiapkan suasana belajar.
2. Guru melakukan apersepsi dengan menampilkan contoh promosi produk sekolah melalui Instagram, TikTok, WhatsApp, atau media sosial lainnya.
3. Guru mengajukan pertanyaan pemantik: “Mengapa sebuah produk sekolah perlu dipromosikan melalui media sosial?” dan “Apa yang membuat promosi menarik perhatian orang?”
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan.
	1. Peserta didik menjawab salam dan mengikuti doa.
2. Peserta didik mengamati contoh promosi yang ditampilkan.
3. Peserta didik menyampaikan pengalaman atau pendapat tentang promosi di media sosial.
4. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran.
	10–15 menit

	Kegiatan Inti
	Memahami
1. Guru menjelaskan konsep promosi, tujuan promosi, dan pentingnya media sosial sebagai sarana memperkenalkan produk sekolah.
2. Guru menjelaskan jenis-jenis promosi di media sosial, seperti poster digital, foto produk, video pendek/reels, story, caption promosi, dan konten informatif.

Mengaplikasi
1. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok.
2. Guru memberikan beberapa contoh konten promosi produk sekolah.
3. Guru meminta kelompok mengidentifikasi produk yang dipromosikan, tujuan promosi, media yang digunakan, jenis konten, sasaran audiens, dan pesan yang disampaikan.
4. Guru membimbing kelompok mendiskusikan hasil pengamatan.
5. Setiap kelompok mempresentasikan hasil analisisnya.

Merefleksi
1. Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi dan meluruskan pemahaman yang kurang tepat.
	1. Peserta didik menyimak penjelasan guru dan mencatat konsep penting.
2. Peserta didik mengamati berbagai contoh promosi.
3. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok.
4. Peserta didik mengidentifikasi konsep, tujuan, dan jenis promosi dari contoh yang diberikan.
5. Peserta didik menyampaikan hasil diskusi.
6. Peserta didik memberikan tanggapan terhadap presentasi kelompok lain.
7. Peserta didik memperbaiki hasil pemahaman berdasarkan umpan balik guru.
	130 menit

	Kegiatan Akhir
	1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan konsep, tujuan, dan jenis promosi produk sekolah di media sosial.
2. Guru memberikan pertanyaan refleksi: “Apa manfaat media sosial untuk mempromosikan produk sekolah?” dan “Jenis promosi apa yang paling sesuai untuk produk sekolah? Mengapa?”
3. Guru memberikan asesmen singkat/exit ticket.
4. Guru menyampaikan tindak lanjut untuk pertemuan berikutnya.
5. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik dan menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
	1. Peserta didik menyampaikan kesimpulan pembelajaran.
2. Peserta didik menjawab pertanyaan refleksi.
3. Peserta didik mengerjakan asesmen/exit ticket.
4. Peserta didik menyimak tindak lanjut.
5. Peserta didik mengikuti doa dan menjawab salam.
	10–15 menit

















Pertemuan ke-4, 5, dan 6 (4 JP x 45 Menit)
	Tahap
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Peserta Didik
	Alokasi Waktu

	Kegiatan Awal
	1. Guru memberi salam, mengajak peserta didik berdoa, mengecek kehadiran, dan menyiapkan suasana belajar.
2. Guru melakukan apersepsi dengan menampilkan beberapa contoh poster grafis dan video promosi produk.
3. Guru mengajukan pertanyaan pemantik: “Apa yang membuat poster atau video promosi menarik perhatian kalian?” dan “Apakah semua poster dan video promosi dapat dikatakan efektif?”
4. Guru mengaitkan jawaban peserta didik dengan materi yang akan dipelajari.
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan.
	1. Peserta didik menjawab salam dan mengikuti doa.
2. Peserta didik mengamati contoh poster dan video promosi.
3. Peserta didik menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman mereka melihat promosi di media sosial.
4. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran.
	10–15 menit

	Kegiatan Inti
	Memahami
1. Guru menjelaskan pengertian poster grafis dan video promosi.
2. Guru menjelaskan karakteristik poster grafis yang efektif, meliputi pesan yang jelas, gambar menarik, warna sesuai, tipografi mudah dibaca, tata letak seimbang, dan informasi yang relevan.
3. Guru menjelaskan karakteristik video promosi yang efektif, meliputi pembukaan menarik, pesan jelas, visual dan audio sesuai, durasi efektif, informasi produk, dan ajakan bertindak (call to action).

Mengaplikasi
1. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok.
2. Guru memberikan beberapa contoh poster grafis dan video promosi, baik yang efektif maupun yang masih memiliki kekurangan.
3. Guru membagikan LKPD untuk mengidentifikasi karakteristik setiap media promosi.
4. Guru membimbing peserta didik menganalisis gambar, warna, tulisan, tata letak, pesan, audio, durasi, sasaran audiens, dan daya tarik.
5. Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil identifikasinya.

Merefleksi
1. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil analisis kelompok.
2. Guru mengajak peserta didik menyimpulkan ciri-ciri poster grafis dan video promosi yang efektif.
	1. Peserta didik menyimak penjelasan guru dan mencatat informasi penting.
2. Peserta didik mengamati contoh poster dan video promosi.
3. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok.
4. Peserta didik mengidentifikasi karakteristik poster dan video promosi menggunakan LKPD.
5. Peserta didik membandingkan media yang efektif dengan media yang kurang efektif.
6. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi.
7. Peserta didik memberikan tanggapan terhadap hasil kelompok lain. 8. Peserta didik memperbaiki pemahaman berdasarkan umpan balik guru.
	130 menit

	Kegiatan Akhir
	1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan tentang karakteristik poster grafis dan video promosi yang efektif.
2. Guru memberikan pertanyaan refleksi: “Apa tiga ciri utama poster yang efektif?” dan “Apa yang membuat sebuah video promosi menarik dan mudah dipahami?”
3. Guru memberikan asesmen singkat/exit ticket untuk mengetahui pemahaman peserta didik.
4. Guru menyampaikan tindak lanjut untuk pertemuan berikutnya.
5. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi peserta didik, kemudian menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
	1. Peserta didik menyampaikan kesimpulan pembelajaran.
2. Peserta didik menjawab pertanyaan refleksi.
3. Peserta didik mengerjakan exit ticket.
4. Peserta didik menyimak tindak lanjut.
5. Peserta didik mengikuti doa dan menjawab salam.
	10–15 menit











Pertemuan ke-7, 8, 9, dan 10  (4 JP x 45 Menit)
	Tahap
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Peserta Didik
	Alokasi Waktu

	Kegiatan Awal
	1. Guru memberi salam, mengajak peserta didik berdoa, mengecek kehadiran, dan memastikan perangkat siap digunakan.
2. Guru melakukan apersepsi dengan menampilkan beberapa contoh poster promosi produk sekolah yang menarik.
3. Guru mengajukan pertanyaan pemantik: “Mengapa ada poster yang langsung menarik perhatian kita?” dan “Bagaimana penggunaan warna, ukuran tulisan, dan gambar memengaruhi poster?”
4. Guru mengaitkan jawaban peserta didik dengan prinsip desain kontras, tipografi, dan warna.
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, langkah kerja, dan kriteria poster yang akan dibuat.
	1. Peserta didik menjawab salam dan mengikuti doa.
2. Peserta didik mengamati contoh poster.
3. Peserta didik menyampaikan pendapat mengenai poster yang menarik.
4. Peserta didik menyimak tujuan dan kriteria tugas.
5. Peserta didik menyiapkan perangkat dan bahan yang diperlukan.
	10–15 menit

	Kegiatan Inti
	Memahami
1. Guru menjelaskan prinsip dasar desain poster: kontras, tipografi, warna, komposisi, keseimbangan, dan keterbacaan.
2. Guru mendemonstrasikan langkah membuat poster menggunakan Canva/Photoshop, mulai dari menentukan ukuran, memilih template/kanvas, memasukkan gambar produk, membuat judul, memilih jenis huruf, mengatur warna, hingga menyusun tata letak.
3. Guru menunjukkan contoh penggunaan kontras yang tepat, kombinasi tipografi, dan pemilihan warna yang sesuai dengan karakter produk.

Mengaplikasi
1. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok atau memberikan tugas individu sesuai kondisi kelas.
2. Guru meminta peserta didik menentukan produk sekolah yang akan dipromosikan dan sasaran audiensnya.
3. Peserta didik membuat rancangan/sketsa sederhana sebelum mulai mendesain.
4. Guru membimbing peserta didik membuat poster menggunakan Canva atau Photoshop.
5. Guru memberikan umpan balik selama proses pembuatan, terutama pada penggunaan kontras, tipografi, warna, gambar, tata letak, dan kejelasan informasi.
6. Guru meminta peserta didik melakukan revisi berdasarkan hasil umpan balik.

Merefleksi
1. Guru meminta beberapa peserta didik menampilkan hasil poster dan menjelaskan alasan pemilihan warna, tipografi, serta tata letaknya.
	
1. Peserta didik menyimak penjelasan dan demonstrasi guru. 
2. Peserta didik mengidentifikasi prinsip desain dari contoh poster. 
3. Peserta didik menentukan produk sekolah yang akan dipromosikan. 
4. Peserta didik menentukan pesan utama dan sasaran audiens. 
5.  Peserta didik membuat sketsa/rancangan poster.
6. Peserta didik membuat poster menggunakan Canva/Photoshop.
7. Peserta didik menerapkan prinsip kontras, tipografi, dan warna dalam desain.
8. Peserta didik menerima dan menerapkan umpan balik guru. 
9. Peserta didik melakukan revisi dan menyelesaikan desain.
10. Peserta didik mempresentasikan hasil desain dan menjelaskan keputusan desain yang digunakan.
	











130 menit

	Kegiatan Akhir
	1. Guru bersama peserta didik melakukan apresiasi terhadap hasil karya poster.
2. Guru memberikan penguatan terhadap penerapan prinsip kontras, tipografi, dan warna. 
3. Guru memberikan pertanyaan refleksi: “Apa kesulitan yang kalian alami saat membuat poster?”, “Bagaimana cara memilih warna dan jenis huruf yang tepat?”, dan “Apakah poster kalian sudah mampu menyampaikan pesan produk dengan jelas?” 
4. Guru memberikan penilaian berdasarkan rubrik yang telah disiapkan. 
5. Guru menyampaikan tindak lanjut, termasuk perbaikan poster bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria. 
6. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
	1. Peserta didik mengamati dan memberikan apresiasi terhadap karya teman.
2. Peserta didik menyampaikan pengalaman dan kesulitan selama proses desain.
3. Peserta didik melakukan refleksi terhadap hasil karyanya.
4. Peserta didik menerima umpan balik dan hasil penilaian.
5. Peserta didik mencatat bagian yang perlu diperbaiki.
6. Peserta didik mengikuti doa dan menjawab salam.
	10–15 menit


Kriteria Produk Poster
Poster yang dibuat peserta didik minimal memuat:
· Nama/judul produk yang jelas dan menarik. 
· Gambar produk yang relevan dan berkualitas. 
· Informasi produk seperti keunggulan, harga, atau informasi pemesanan. 
· Tipografi yang mudah dibaca dan sesuai dengan karakter produk. 
· Kontras yang membuat informasi utama mudah terlihat. 
· Warna yang harmonis dan sesuai dengan identitas produk. 
· Tata letak yang rapi dan seimbang. 
· Call to action, misalnya “Pesan Sekarang!”, “Yuk, Coba!”, atau informasi kontak. 
· Identitas produk/unit sekolah. 
Pemahaman Bermakna
Peserta didik memahami bahwa poster promosi yang baik tidak hanya terlihat menarik, tetapi harus mampu menyampaikan informasi produk secara jelas dan cepat kepada sasaran audiens melalui penerapan prinsip desain seperti kontras, tipografi, warna, dan tata letak.























Pertemuan ke-11, 12, 13,  dan 14  (4 JP x 45 Menit)
	Tahap
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Peserta Didik
	Alokasi Waktu

	Kegiatan Awal
	1. Guru memberi salam, mengajak peserta didik berdoa, mengecek kehadiran, dan memastikan perangkat siap digunakan.
2. Guru menampilkan beberapa contoh video promosi pendek berdurasi 15–30 detik.
3. Guru mengajukan pertanyaan pemantik: “Apa yang membuat kalian tertarik menonton video sampai selesai?” dan “Mengapa beberapa detik pertama sangat penting dalam video promosi?” 
4. Guru menjelaskan konsep hook, transisi, dan teks overlay sebagai teknik dasar video promosi.
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, langkah kerja, dan kriteria video yang akan dibuat.
	1. Peserta didik menjawab salam dan mengikuti doa.
2. Peserta didik mengamati contoh video promosi.
3. Peserta didik menyampaikan pendapat tentang bagian video yang menarik perhatian.
4. Peserta didik menyimak penjelasan teknik hook, transisi, dan teks overlay.
5. Peserta didik menyiapkan perangkat dan bahan video.
	10–15 menit

	Kegiatan Inti
	Memahami
1. Guru menjelaskan struktur video promosi singkat: hook → pengenalan produk → keunggulan → ajakan/CTA.
2. Guru menjelaskan contoh hook yang menarik perhatian pada 1–3 detik pertama.
3. Guru mendemonstrasikan penggunaan transisi untuk menghubungkan antaradegan secara halus.
4. Guru mendemonstrasikan penggunaan teks overlay untuk menampilkan informasi penting secara singkat dan mudah dibaca.
5. Guru menunjukkan langkah dasar editing menggunakan CapCut/Google Flow.

Mengaplikasi
1. Guru meminta peserta didik menentukan produk sekolah yang akan dipromosikan.
2. Guru membimbing peserta didik membuat storyboard/naskah singkat video berdurasi 15–30 detik.
3. Peserta didik mengambil atau menyiapkan bahan visual produk.
4. Guru membimbing proses editing: memasukkan video, memotong klip, menambahkan hook, transisi, teks overlay, musik/audio, dan CTA.
5. Guru memantau proses dan memberikan umpan balik terhadap durasi, kejelasan pesan, visual, dan teknik editing.
6. Guru meminta peserta didik melakukan revisi dan menyelesaikan video.

Merefleksi
1. Guru meminta beberapa peserta didik menayangkan hasil video.
2. Guru bersama peserta didik memberikan apresiasi dan masukan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.
	1. Peserta didik menyimak penjelasan dan demonstrasi guru.
2. Peserta didik mengidentifikasi hook, transisi, dan teks overlay dari contoh video.
3. Peserta didik memilih produk sekolah yang akan dipromosikan.
4. Peserta didik menyusun storyboard sederhana.
5. Peserta didik membuat dan mengedit video menggunakan CapCut/Google Flow.
6. Peserta didik menerapkan hook pada awal video, transisi antaradegan, dan teks overlay pada informasi penting.
7. Peserta didik memastikan video berdurasi 15–30 detik.
8. Peserta didik melakukan revisi berdasarkan umpan balik guru. 
9. Peserta didik menampilkan hasil video dan menjelaskan konsep promosi yang digunakan.
	130 menit

	Kegiatan Akhir
	1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan langkah pembuatan video promosi yang efektif.
2. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya hook, transisi, teks overlay, durasi, dan CTA. 
3. Guru memberikan pertanyaan refleksi: “Apakah hook video kalian mampu menarik perhatian sejak awal?”, “Apakah teks overlay mudah dibaca?”, dan “Apakah video sudah menyampaikan keunggulan produk dengan jelas?” 
4. Guru memberikan penilaian berdasarkan rubrik.
5. Guru menyampaikan tindak lanjut berupa revisi bagi video yang belum memenuhi kriteria.
6. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
	1. Peserta didik menyampaikan kesimpulan.
2. Peserta didik melakukan refleksi terhadap video yang dibuat.
3. Peserta didik menerima masukan dan hasil penilaian.
4. Peserta didik mencatat bagian yang perlu diperbaiki.
5. Peserta didik mengikuti doa dan menjawab salam.
	10–15 menit


Struktur Video yang Diharapkan
Durasi 15–30 detik
0–3 detik — HOOK
Menampilkan sesuatu yang menarik perhatian, misalnya pertanyaan, pernyataan singkat, atau visual produk yang menarik.
3–10 detik — Pengenalan Produk
Menampilkan nama dan bentuk produk.
10–20 detik — Keunggulan Produk
Menampilkan keunggulan, manfaat, harga, atau informasi penting dengan teks overlay.
20–30 detik — CTA
Mengajak audiens melakukan tindakan, misalnya: “Yuk, coba sekarang!”, “Pesan sekarang!”, atau “Kunjungi stand kami!”
Kriteria Keberhasilan
Peserta didik mampu menghasilkan video yang:
1. Berdurasi 15–30 detik. 
2. Memiliki hook yang menarik pada bagian awal. 
3. Menggunakan transisi secara tepat dan tidak berlebihan. 
4. Menggunakan teks overlay yang singkat, jelas, dan mudah dibaca. 
5. Menampilkan produk sekolah dengan jelas. 
6. Memuat informasi/keunggulan produk. 
7. Memiliki CTA yang sesuai. 
8. Menggunakan audio/visual yang mendukung pesan promosi. 
9. Menggunakan CapCut atau Google Flow dengan teknik editing dasar. 
10. Menyampaikan pesan promosi secara kreatif dan mudah dipahami.




















Pertemuan ke-15, 16,17, dan 18 (4 JP x 45 Menit)
	Tahap
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Peserta Didik
	Alokasi Waktu

	Kegiatan Awal
	1. Guru memberi salam, mengajak peserta didik berdoa, mengecek kehadiran, dan menyiapkan suasana belajar.
2. Guru menampilkan contoh unggahan promosi produk sekolah di media sosial.
3. Guru mengajak peserta didik membandingkan dua unggahan: caption yang menarik dan caption yang kurang informatif.
4. Guru memberikan pertanyaan pemantik: “Mengapa caption, hashtag, dan waktu posting dapat memengaruhi jangkauan sebuah konten?
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kriteria keberhasilan.
	1. Peserta didik menjawab salam dan mengikuti doa. 
2. Peserta didik mengamati contoh unggahan.
3. Peserta didik menyampaikan pendapat tentang perbedaan kedua unggahan.
4. Peserta didik menjawab pertanyaan berdasarkan pengalaman menggunakan media sosial.
5. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran.
	10–15 menit

	Kegiatan Inti
	Memahami
1. Guru menjelaskan unsur konten promosi di media sosial: visual, caption, hashtag, CTA, dan jadwal posting.
2. Guru menjelaskan karakteristik caption yang efektif: singkat, informatif, menarik, menggunakan bahasa yang sesuai audiens, dan memiliki ajakan bertindak.
3. Guru menjelaskan fungsi hashtag dan cara memilih hashtag yang relevan dengan produk, sekolah, dan target audiens.
4. Guru menjelaskan pentingnya membuat jadwal posting secara terencana dan konsisten. 

Mengaplikasi
1. Guru memberikan contoh produk/konten promosi sekolah yang akan diunggah.
2. Guru membimbing peserta didik menyusun caption yang sesuai dengan konten.
3. Guru meminta peserta didik menentukan hashtag yang relevan.
4. Guru membimbing peserta didik menentukan hari dan waktu posting berdasarkan karakteristik sasaran audiens dan kalender kegiatan sekolah.
5. Guru mendemonstrasikan langkah mengunggah konten pada akun/media sosial sekolah atau menggunakan simulasi/draft jika akses akun sekolah tidak diberikan.
6. Guru membimbing peserta didik melakukan pengecekan sebelum publikasi: gambar/video, caption, hashtag, identitas sekolah, informasi produk, dan CTA..
7. Guru memberikan umpan balik dan meminta peserta didik memperbaiki konten.

Merefleksi
1. Guru meminta peserta didik mempresentasikan rancangan unggahan dan menjelaskan alasan pemilihan caption, hashtag, dan jadwal posting.
	1. Peserta didik menyimak penjelasan guru.
2. Peserta didik mengamati dan menganalisis contoh caption, hashtag, dan jadwal posting.
3. Peserta didik menyusun caption untuk konten promosi.
4. Peserta didik memilih hashtag yang relevan dan tidak berlebihan. 
5. Peserta didik menentukan jadwal posting.
6. Peserta didik menyiapkan konten untuk diunggah.
7. Peserta didik melakukan pengecekan konten sebelum publikasi.
8. Peserta didik mengunggah konten atau menyimpan dalam bentuk draft sesuai kebijakan pengelolaan media sosial sekolah.
9. Peserta didik menerima dan menerapkan umpan balik guru.
10. Peserta didik mempresentasikan hasil optimasi konten.
	130 menit

	Kegiatan Akhir
	1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan langkah mengoptimalkan konten promosi di media sosial.
2. Guru memberikan penguatan bahwa konten promosi perlu memperhatikan pesan, audiens, caption, hashtag, waktu posting, dan etika bermedia sosial.
3. Guru memberikan pertanyaan refleksi: “Apakah caption kalian sudah menjelaskan produk dengan jelas?”, “Mengapa hashtag yang digunakan harus relevan?”, dan “Mengapa jadwal posting perlu direncanakan?”
4. Guru memberikan penilaian terhadap hasil konten. 
5. Guru menyampaikan tindak lanjut dan perbaikan apabila diperlukan.
6. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
	1. Peserta didik menyampaikan kesimpulan.
2. Peserta didik melakukan refleksi terhadap konten yang dibuat.
3. Peserta didik menerima umpan balik dan hasil penilaian.
4. Peserta didik mencatat hal yang perlu diperbaiki.
5. Peserta didik mengikuti doa dan menjawab salam.
	10–15 menit
















Pertemuan ke-19, 20, 21, dan 22 (4 JP x 45 Menit)
	Tahap
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Peserta Didik
	Alokasi Waktu

	Kegiatan Awal
	1. Guru memberi salam, mengajak peserta didik berdoa, mengecek kehadiran, dan menyiapkan suasana belajar. 
2. Guru menampilkan beberapa contoh promosi produk sekolah yang kreatif dan inovatif.
3. Guru mengajukan pertanyaan pemantik: “Apa yang membuat sebuah promosi terlihat berbeda dan menarik?” dan “Apa tanggung jawab kita ketika mempromosikan produk sekolah di media sosial?” 
4. Guru mengaitkan jawaban peserta didik dengan sikap kreatif, inovatif, dan bertanggung jawab.
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kriteria sikap yang akan diamati.
	1. Peserta didik menjawab salam dan mengikuti doa.
2. Peserta didik mengamati contoh promosi.
3. Peserta didik menyampaikan pendapat mengenai kreativitas dan inovasi dalam promosi.
4. Peserta didik menyampaikan contoh perilaku bertanggung jawab saat menggunakan media sosial.
5. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran.
	10–15 menit

	Kegiatan Inti
	Memahami
1. Guru menjelaskan makna sikap kreatif, inovatif, dan bertanggung jawab dalam kegiatan promosi.
2. Guru memberikan contoh perilaku kreatif, seperti menghasilkan ide konten yang menarik dan menggunakan bahasa yang komunikatif.
3. Guru memberikan contoh perilaku inovatif, seperti mencoba konsep, format, atau media promosi yang berbeda.
4. Guru menjelaskan tanggung jawab dalam promosi, seperti menyampaikan informasi yang benar, menjaga nama baik sekolah, menghargai karya orang lain, dan menjaga etika bermedia sosial. 

Mengaplikasi
1. Guru membagi peserta didik dalam kelompok.
2. Guru memberikan tugas membuat/menyempurnakan konsep promosi produk sekolah.
3. Guru mendorong peserta didik mengembangkan ide promosi yang unik dan sesuai dengan karakter produk serta sasaran audiens.
4. Guru membimbing peserta didik memilih media, bahasa, visual, dan strategi promosi yang sesuai.
5. Guru mengamati proses kerja kelompok, terutama kreativitas, inovasi, kerja sama, disiplin, dan tanggung jawab.
6. Guru memberikan umpan balik terhadap ide dan hasil promosi.

Merefleksi
1. Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil promosi dan menjelaskan ide kreatif/inovatif yang digunakan.
2. Guru mengajak peserta didik mengevaluasi apakah konten sudah dibuat secara bertanggung jawab.
	1. Peserta didik menyimak penjelasan guru. 
2. Peserta didik mengidentifikasi contoh sikap kreatif, inovatif, dan bertanggung jawab. 
3. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok.
4. Peserta didik mengembangkan ide promosi yang menarik dan berbeda.
5. Peserta didik membuat atau menyempurnakan konten promosi produk sekolah.
6. Peserta didik bekerja sama, membagi tugas, dan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.
7. Peserta didik memastikan informasi yang digunakan benar dan tidak merugikan pihak lain.
8. Peserta didik mempresentasikan hasil karya.
9. Peserta didik memberikan dan menerima tanggapan secara santun.
10. Peserta didik melakukan refleksi terhadap sikap yang telah ditunjukkan selama kegiatan.
	60–70 menit

	Kegiatan Akhir
	1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan pentingnya sikap kreatif, inovatif, dan bertanggung jawab dalam promosi produk sekolah.
2. Guru memberikan apresiasi terhadap ide dan karya peserta didik.
3. Guru memberikan pertanyaan refleksi: “Ide kreatif apa yang sudah kalian tunjukkan?”, “Apa inovasi yang membuat promosi kalian berbeda?”, dan “Bagaimana kalian memastikan promosi tetap bertanggung jawab?”
4. Guru memberikan penguatan tentang etika promosi dan penggunaan media sosial secara bijak.
5. Guru memberikan penilaian sikap dan hasil kerja berdasarkan rubrik.
6. Guru menyampaikan tindak lanjut dan menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
	1. Peserta didik menyampaikan kesimpulan.
2. Peserta didik menyampaikan pengalaman selama membuat promosi.
3. Peserta didik melakukan refleksi diri.
4. Peserta didik menerima apresiasi dan umpan balik guru.
5. Peserta didik mencatat hal yang perlu diperbaiki.
6. Peserta didik mengikuti doa dan menjawab salam.
	10–15 menit



Pertemuan ke-23, 24, 25, dan 26  (4 JP x 45 Menit)
	Tahap
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Peserta Didik
	Alokasi Waktu

	Kegiatan Awal
	1. Guru memberi salam, mengajak peserta didik berdoa, mengecek kehadiran, dan menyiapkan suasana belajar.
2. Guru menampilkan contoh hasil konten promosi yang dibuat oleh sebuah tim produksi.
3. Guru mengajukan pertanyaan pemantik: “Apakah sebuah konten yang baik dapat dibuat oleh satu orang saja?” dan “Apa yang terjadi jika anggota tim tidak menjalankan tugasnya?”
4. Guru menjelaskan pentingnya komunikasi, pembagian tugas, tanggung jawab, dan saling menghargai dalam produksi konten.
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kriteria kerja kolaboratif yang akan diamati.
	1. Peserta didik menjawab salam dan mengikuti doa.
2. Peserta didik mengamati contoh hasil produksi konten.
3. Peserta didik menyampaikan pendapat tentang pentingnya kerja tim.
4. Peserta didik menyebutkan pengalaman bekerja dalam kelompok. 
5. Peserta didik menyimak tujuan dan kegiatan pembelajaran.
	10–15 menit

	Kegiatan Inti
	Memahami
1. Guru menjelaskan konsep kerja kolaboratif dalam tim produksi konten.
2. Guru menjelaskan pembagian peran dalam tim, misalnya ketua/koordinator, penulis naskah, kameramen, talent, editor, desainer, dan penanggung jawab publikasi.
3. Guru menjelaskan pentingnya komunikasi, koordinasi, tanggung jawab, dan saling menghargai.

Mengaplikasi
1. Guru membentuk kelompok/tim produksi konten.
2. Guru meminta setiap tim menentukan konsep konten yang akan dibuat.
3. Guru membimbing tim membagi tugas sesuai kemampuan dan kesepakatan anggota.
4. Guru meminta peserta didik menyusun pembagian tugas dan jadwal kerja sederhana.
5. Guru memantau proses produksi dan mengamati keterlibatan setiap anggota.
6. Guru memberikan bimbingan apabila terjadi kendala komunikasi atau pembagian tugas.
7. Guru meminta setiap tim menyelesaikan dan meninjau hasil konten sebelum dipresentasikan. 

Merefleksi
1. Guru meminta setiap tim mempresentasikan hasil kerja dan menjelaskan pembagian peran masing-masing anggota.
2. Guru memberikan umpan balik terhadap proses kolaborasi tim.
	1. Peserta didik membentuk tim produksi.
2. Peserta didik menentukan konsep dan tujuan konten.
3. Peserta didik membagi peran dan tanggung jawab secara adil.
4. Peserta didik berdiskusi dan menyusun rencana kerja.
5. Peserta didik melaksanakan tugas sesuai perannya.
6. Peserta didik saling membantu apabila anggota mengalami kesulitan.
7. Peserta didik berkomunikasi dan mengambil keputusan melalui kesepakatan bersama.
8. Peserta didik menyelesaikan konten sesuai waktu yang ditentukan.
9. Peserta didik melakukan pengecekan dan revisi secara bersama-sama.
10. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja tim.
	60–70 menit

	Kegiatan Akhir
	1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan pentingnya kolaborasi dalam produksi konten.
2. Guru memberikan apresiasi terhadap kerja sama setiap tim.
3. Guru memberikan pertanyaan refleksi: “Apa peran kalian dalam tim?”, “Apa kontribusi yang sudah kalian berikan?”, dan “Apa yang dapat diperbaiki agar kerja tim berikutnya lebih efektif?”
4. Guru memberikan penilaian proses kolaborasi berdasarkan rubrik. 5. Guru menyampaikan tindak lanjut untuk memperbaiki kerja sama pada proyek berikutnya.
5. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
	1. Peserta didik menyampaikan kesimpulan.
2. Peserta didik memberikan apresiasi kepada anggota tim.
3. Peserta didik melakukan refleksi terhadap kontribusi masing-masing.
4. Peserta didik menyampaikan kendala dan solusi selama bekerja dalam tim.
5. Peserta didik menerima umpan balik guru.
6. Peserta didik mengikuti doa dan menjawab salam.
	10–15 menit









Pertemuan ke-27, 28, 29  dan 30 (4 JP x 45 Menit)
	Tahap
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Peserta Didik
	Alokasi Waktu

	Kegiatan Awal
	1. Guru memberi salam, mengajak peserta didik berdoa, mengecek kehadiran, dan menyiapkan suasana belajar.
2. Guru menampilkan dua contoh konten promosi: satu menggunakan sumber gambar/musik secara tepat dan satu menggunakan karya orang lain tanpa izin/sumber.
3. Guru memberikan pertanyaan pemantik: “Bolehkah kita menggunakan gambar, musik, atau video milik orang lain untuk promosi tanpa izin?” dan “Apa akibatnya jika konten promosi dibuat tanpa memperhatikan etika?”
4. Guru mengaitkan jawaban peserta didik dengan konsep etika pemasaran digital dan hak cipta. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kriteria sikap yang akan diamati.
	1. Peserta didik menjawab salam dan mengikuti doa.
2. Peserta didik mengamati contoh konten.
3. Peserta didik menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman menggunakan media digital.
4. Peserta didik mengidentifikasi perilaku yang sesuai dan tidak sesuai etika.
5. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran.
	10–15 menit

	Kegiatan Inti
	Memahami
1. Guru menjelaskan pengertian etika pemasaran digital dan pentingnya menjaga kejujuran, kesopanan, transparansi, serta menghormati privasi dalam membuat konten promosi.
2. Guru menjelaskan konsep dasar hak cipta dan contoh karya yang dilindungi, seperti foto, ilustrasi, video, musik, tulisan, dan desain.
3. Guru menjelaskan cara menggunakan karya digital secara bertanggung jawab, seperti menggunakan karya sendiri, memperoleh izin, menggunakan materi berlisensi sesuai ketentuan, dan mencantumkan atribusi jika dipersyaratkan.
4. Guru menjelaskan larangan melakukan plagiarisme, mengambil karya tanpa izin, membuat informasi produk yang menyesatkan, serta menggunakan identitas/data pribadi orang lain tanpa persetujuan.

Mengaplikasi
1. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok.
2. Guru memberikan beberapa studi kasus tentang penggunaan gambar, musik, video, logo, testimoni, dan informasi pribadi dalam konten promosi. 
3. Guru meminta peserta didik menentukan apakah tindakan pada setiap kasus sudah sesuai etika dan hak cipta serta memberikan alasannya. 
4. Guru membimbing peserta didik membuat konten promosi produk sekolah dengan memperhatikan sumber bahan yang digunakan.
5. Guru meminta peserta didik melakukan cek etika dan hak cipta sebelum konten dipublikasikan. 
6. Guru memberikan umpan balik dan mengarahkan peserta didik memperbaiki konten jika ditemukan penggunaan bahan yang tidak sesuai.

Merefleksi
1. Guru meminta beberapa kelompok mempresentasikan hasil analisis dan menjelaskan cara mereka memastikan kontennya etis.
	1. Peserta didik menyimak penjelasan guru. 
2. Peserta didik mengidentifikasi contoh perilaku pemasaran digital yang etis dan tidak etis.
3. Peserta didik berdiskusi menganalisis studi kasus.
4. Peserta didik menentukan tindakan yang tepat terhadap karya digital milik orang lain. 
5. Peserta didik membuat atau memperbaiki konten promosi produk sekolah. 
6. Peserta didik menggunakan bahan visual/audio secara bertanggung jawab. 
7. Peserta didik mencantumkan sumber atau atribusi apabila diperlukan.
8. Peserta didik memastikan informasi promosi tidak menyesatkan dan tidak melanggar privasi. 
9. Peserta didik melakukan pemeriksaan sebelum konten dipublikasikan. 
10. Peserta didik mempresentasikan hasil dan menjelaskan penerapan etika serta hak cipta.
	60–70 menit

	Kegiatan Akhir
	1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan pentingnya etika pemasaran digital dan penghormatan terhadap hak cipta.
2. Guru memberikan penguatan bahwa konten promosi yang baik harus jujur, sopan, bertanggung jawab, menghargai karya orang lain, dan menjaga privasi.
3. Guru memberikan pertanyaan refleksi: “Apa yang harus dilakukan sebelum menggunakan karya orang lain?”, “Bagaimana cara membuat promosi yang jujur?”, dan “Mengapa hak cipta perlu dihargai?”
4. Guru memberikan penilaian berdasarkan proses dan hasil kerja peserta didik.
5. Guru menyampaikan tindak lanjut berupa perbaikan konten apabila masih ditemukan pelanggaran etika atau hak cipta.
6. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
	1. Peserta didik menyampaikan kesimpulan.
2. Peserta didik menyampaikan hal baru yang dipelajari. 
3. Peserta didik melakukan refleksi terhadap konten yang telah dibuat.
4. Peserta didik menerima umpan balik guru.
5. Peserta didik mencatat bagian yang perlu diperbaiki.
6. Peserta didik mengikuti doa dan menjawab salam.
	10–15 menit
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1. Rubrik Penilaian Kognitif / Keterampilan
	Aspek Penilaian
	Sangat Baik (4)
	Baik (3)
	Cukup (2)
	Perlu Bimbingan (1)

	Pemahaman Konsep Promosi
	Mampu menjelaskan konsep AIDA dan segmentasi audiens secara mendalam dan tepat sasaran.
	Mampu menjelaskan konsep promosi dengan baik namun kurang spesifik pada audiens.
	Hanya memahami istilah promosi tanpa tahu penerapannya.
	Tidak memahami konsep dasar promosi.

	Keterampilan Desain (Canva)
	Desain memiliki hierarki visual yang sempurna, tipografi terbaca jelas, dan estetika sangat tinggi.
	Desain menarik dan rapi, namun pemilihan warna sedikit kurang kontras.
	Desain standar, terlalu banyak elemen sehingga informasi sulit ditangkap.
	Desain berantakan dan tidak mengikuti prinsip desain dasar.

	Keterampilan Editing Video (Capcut)
	Video memiliki hook kuat, transisi sinkron dengan beat, dan overlay teks informatif.
	Video bagus, namun transisi terkadang kasar atau suara latar terlalu keras.
	Video sekadar potongan klip tanpa struktur hook-body-cta yang jelas.
	Video tidak layak tayang (blur atau tanpa editing).


2. Rubrik Penilaian Afektif (Profil Lulusan)
	Dimensi Sikap
	Sangat Baik (4)
	Baik (3)
	Cukup (2)
	Perlu Bimbingan (1)

	Beriman & Bertakwa
	Selalu memulai kegiatan dengan doa dan menjunjung tinggi kejujuran dalam klaim produk.
	Berdoa sebelum praktik dan menunjukkan sikap jujur.
	Perlu diingatkan untuk berdoa namun jujur dalam bekerja.
	Tidak menunjukkan sikap religius dan kurang jujur.

	Penalaran Kritis
	Mampu menganalisis data insight media sosial dan memberikan solusi perbaikan yang logis.
	Mampu membaca data insight namun belum bisa memberikan solusi perbaikan.
	Hanya mampu mendata angka tanpa memahami maknanya.
	Tidak mampu membaca data insight.

	Kolaborasi
	Sangat aktif berkontribusi, menghargai pendapat teman, dan memimpin pembagian tugas.
	Bekerja sama dengan baik dalam kelompok.
	Bekerja hanya jika diminta oleh teman kelompok.
	Pasif atau mendominasi secara negatif.

	Kesehatan
	Menjaga postur tubuh saat bekerja di depan komputer dan mengatur durasi screen time.
	Menjaga kebersihan area kerja.
	Perlu diingatkan untuk menjaga kebersihan dan postur tubuh.
	Mengabaikan kesehatan fisik selama proses produksi.

	Kewargaan
	Memastikan seluruh konten tidak mengandung SARA dan menghargai keberagaman budaya sekolah.
	Konten sopan dan tidak melanggar aturan sekolah.
	Konten standar namun kurang memiliki nilai kewargaan.
	Membuat konten yang berisiko menyinggung pihak lain.

	Kreativitas
	Menghasilkan ide konten yang out-of-the-box dan berbeda dari tren pasar.
	Mampu memodifikasi tren yang ada dengan baik (ATM: Amati Tiru Modifikasi).
	Hanya meniru konten yang sudah ada tanpa perubahan.
	Tidak menunjukkan daya cipta.

	Kemandirian
	Mampu mencari solusi mandiri terhadap kendala teknis aplikasi sebelum bertanya ke guru.
	Mampu menyelesaikan tugas tepat waktu.
	Sering bertanya hal teknis dasar yang sudah dijelaskan.
	Sangat bergantung pada arahan guru setiap langkah.

	Komunikasi
	Menyampaikan ide dan presentasi dengan bahasa yang persuasif, jelas, dan santun.
	Berkomunikasi dengan lancar di depan kelas.
	Berbicara kurang lancar namun maksud tersampaikan.
	Kesulitan menyampaikan ide secara lisan maupun tulisan.
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